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RANGKUMAN DISKUSI TENTANG IDENTITAS
TEOLOGIS KATEKETIK

B.A. Rukiyanto, S.J.

T

Matheus Purwatma memulai diskusinya dengan
kalimat, “I do theology, not catechesis.” Kalimat ini
menunjukkan kecenderungan pandangan bahwa Teologi
ialah ilmu yang diajarkan di Universitas, sedangkan
katekese adalah pengajaran yang dilakukan di paroki.
Di Indonesia diskusi ini menjadi relevan karena Program
Studi Pendidikan Agama Katolik dan Fakultas Teologi
tetap ingin berada di bawah Kementerian Riset dan
Pendidikan Tinggi dan bukan di bawah Kementerian
Agama. Sementara Program Studi Pendidikan Agama
Islam dan agama lainnya berada di bawah naungan
Kementerian Agama.

Ada dua persoalan pokok yang muncul di dalam
diskusi ini. Pertama, perumusan Kateketik sebagai ilmu,
apakah ilmu mandiri di luar Teologi, atau ilmu mandiri
sebagai bagian dari Teologi tertentu. Kedua, penegasan
identitas Ilmu Kateketik. Persoalan pertapa berkaitan
dengan penelusuran unsur teologis Ilmu Kateketik.

InENTITAS TEOLOGIS KATEKETIK

Teologi saat ini berkembang tidak hanya dari segi
intelektual saja, namun juga dalam hal praksis, dengan
tujuan agar dapat menginspirasi dan mengubah orang.



106 limu Kateketik dan identitasnya

Kateketik termasuk Teologi Praktis karena membahas
katekese yang berfungsi untuk menginspirasi dan
mengubah kehidupan umat. Bagaimana kaitan Teologi
dan Kateketik?

Ada berbagai cara merumuskan [mu Kateketik
sebagai cabang Teologi: Teologi Pewartaan atau Teologi
Resital, yaitu menyampaikan Sabda agar diimani (Alfred
McBride); Teologi Pedagogis, yaitu refleksi atas praksis
pendidikan iman; Teologi Kateketik, yaitu refleksi atas
ajaran iman dan penyampaiannya untuk membuat orang
(semakin) beriman; Teologi Pendidikan Agama untuk
orang yang belum mempunyai iman awal; cabang dari
Teologi Kerigmatik (Nico Syukur Dister); Teologi Praktis,
yaitu refleksi teologis yang sistematis dan ilmiah atas
praksis pendidikan iman (Agustinus Manfred Habur).

Kateketik merupakan Ilmu Komunikasi Iman. Iman
yang dikomunikasikan di dalam katekese bukanlah
rumusan-rumusan ajaran doktrin yang hurufiah, me-
lainkan iman yang sudah direfleksikan dan disesuaikan
dengan situasi penerimanya. Katekese membantu orang
untuk terbuka terhadap masyarakat sekitar, untuk
bersaksi akan Yesus, untuk menghidupi imannya dan
untuk memuji Allah. Dengan demikian setiap katekis
perlu berteologi dalam berkatekese, yaitu merefleksikan
imannya berdasarkan situasinya dan menyampaikannya
dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami
serta membuat orang semakin menghidupi imannya.

Diakui bahwa dalam setiap kegiatan berkatekese,
ada dimensi teologisnya (Henri Bourgeois). Setiap katekis
perlu berteologi dalam menjalankan fungsi eklesialnya,
yaitu dengan memanfaatkan refleksi teologis yang su-
deh ada atau pun merefleksikan sendiri pengalaman
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Katekese dan Teologi sama-sama merupakan bagian
pelayanan Sabda. Teologi menganalisis dan membuatnya
sistematis, sedangkan katekese meneruskan Sabda itu.
Setiap katekis perlu berteologi, sedangkan setiap teolog
perlu berkatekese.

Sebagai bagian pelayanan Sabda, jelas bahwa
Kateketik dan Teologi sangat berkaitan erat. Pertanyaan
yang muncul adalah apakah Ilmu Kateketik merupakan
ilmu mandiri yang berada di luar Teologi ataukah ilmu
mandiri yang merupakan bagian dari Teologi. Kiranya
menjadi tugas para ahli Kateketik untuk merumuskan
identitas [lmu Kateketik.

IDENTITAS ILMU KATEKETIK

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil diskusi
dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: Apa
kekhasan Ilmu Kateketik? Sejauh mana Ilmu Kateketik
dapat menjadi ilmu mandiri atau ilmu interdisipliner?

Purwatma menjelaskan Kateketik, dengan mengutip
pandangan Telaumbanua, sebagai “studi ilmiah perihal
katekese dengan menggunakan metode dan sistem yang
spesifik.” Penggunaan metode dan sistem ini menunjuk-
kan dimensi keilmuan dari Kateketik itu sendiri. Objek
materialnya adalah jemaat beriman Kristiani, sedang-
kan objek formalnya adalah pengomunikasian atau pen
didikan iman. 4

Kateketik adalah ilmu yang memiliki kekhasan, yaitu
mempunyai unsur teologis, praksis, dan pendidikan. [lmu

! Matheus Purwatma, Pr., “ldentitas Teologis Kateketik,” dalam
“Lokakaryz Nasional Ilmu Kateketik: Merumuskan Identitas Ilmu

pada Masa Sekarang dan Masz Van

can Datang,” pro manu-
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Kateketik tidak bisa dipisahkan dari Teologi, Antropologi,
maupun Eklesiologi. Kateketik merupakan ilmu mandiri
dalam relasi dengan ilmu-ilmu lain, menjadi jembatan
antara Teologi dan Antropologi serta ilmu-ilmu lainnya,
yang terus berkembang sesuai dengan perubahan Gereja.

Tom Jacobs menegaskan bahwa Kateketik dan
Teologi merupakan ilmu yang mandiri, namun kedua-
nya saling berhubungan, tidak dapat dipisahkan; ma-
ka Kateketik membahas baik katekese maupun Teologi.
Pergulatannya adalah bagaimana ajaran iman diru-
muskan secara teologis dan diwartakan secara kateketis.

Sebagai ilmu, Kateketik dapat menjadi ilmu mandiri
(yang merupakan bagian dari Teologi). Perlu dirumuskan,
bagaimana dalam konteks sekarang Kateketik dapat
menjadi ilmu mandiri yang interdisipliner.

Kateketik merupakan Ilmu Komunikasi Iman, yaitu
menantang orang untuk berkembang dalam iman. Maka
hal yang penting dan perlu dipikirkan adalah bagaimana
pengalaman iman yang bersumber pada Tradisi dapat
sampai pada jemaat dan membuat hidup mereka meng-
alami kepenuhan di dalam Kristus; bagaimana Kate-
ketik dapat membantu umat untuk berkembang sesuai
pengalaman mereka (Antropologi), dan mengalami
transformasi dalam kehidupan beriman; bagaimana isi
Teologi sampai pada hidup umat dan menjadi pengalaman
yang dihidupi umat. Inilah kekuatan Kateketik, bagai-
mana membuat isi Teologi menjadi pengalaman hidup.

Sebagai guru iman, seorang katekis diharapkan
menguasai metode pendidikan yang sesuai, bagaimana
dapat menyampaikan ilmu kepada orang lain. Pedagogi
dan didaktik menjadi penting. Tugas katekis adalah
membahasakan ajaran iman agar umat mengerti. Ma-
ka Kateketik perlu memikirkan bagaimana bisa meng-
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diikuti, membuat umat mudah menangkap isinya, serta
mampu menggerakkan dan membuat orang menjadi
misioner, atau tergerak untuk melakukan sesuatu. De-
ngan kata lain, Kateketik adalah ilmu yang membantu
umat untuk bertobat dan mengalami transformasi dalam
hidup mereka.

Secara lebih khusus, perlu juga dipikirkan katekese
macam apakah yang cocok untuk Indonesia dan sesuai
dengan kondisi Gereja Indonesia. Untuk merumuskan
katekese macam apakah yang cocok untuk Indonesia,
perlu direfleksikan Gereja macam apa yang mau di-
bangun di Indonesia. Akhirnya perlu dirumuskan
Ilmu Kateketik macam apa yang mau dibangun dan
apa peran Ilmu Kateketik dalam pembangunan Gereja
Indonesia. Tulisan Mgr. Paskalis Bruno Syukur, O.F.M.
pada awal buku ini kiranya dapat menjadi acuan dalam
merumuskan arah pengembangan Gereja Indonesia dan
arah pastoral katekese.

SEJARAH KATEKESE

Ditinjau dari sejarahnya, pada awalnya katekese
hanyamerupakanpengajaraniman. Dalam perkembangan
zaman, mulai diperhatikan isi dan metodenya. Kemudian
muncul istilah katekese antropologis. Pada masa se-
karang, berkembang pula unsur pendidikan di dalam
Kateketik. Di Indonesia dikembangkan Katekese Umat,
katekese yang melibatkan umat di dalam merefleksikan
pengalaman iman mereka.

Katekismus dirumuskan pertama kali oleh Martin
Luther (Katekismus Besar dan Kecil) pada abad ke-16.
Kemudian diikuti oleh Carolus Borromeus yang menulis
Catechismus Romanus. Masing-masing katekismus me-
miliki tujuan teologis (perspektif teologis), yaitu meng-

o
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Lama-kelamaan penggunaan katekismus merosot
karena adanya perang antara kelompok Katolik melawan
kelompok Protestan (1618-1648). Peran katekismus ti-
dak ditonjolkan melawan Protestan. Menghadapi Jan-
senisme, katekismus menjadi kering dan kurang sesuai
dengan kebutuhan umat. Pada masa Aufkldrung (Abad
Pencerahan), katekismus dibuat tampil rasional.

Ketika perspektif teologis yang ditawarkan Martin
Luther dan Carolus Borromeus tenggelam, muncul me-
tode pedagogis yang bertolak pada metode Munchen
agar katekese dapat lebih efektif sampai kepada umat.
Paus Pius X menekankan bahwa katekese itu berarti
penghafalan teks. Pemahaman ini mendapat reaksi dari
Kardinal John Henry Newman, yang menegaskan bahwa
katekese adalah pewartaan Kabar Gembira (tentang

-keselamatan Allah).

Dalam terang analisis diakronis di atas, tampak
bahwa unsur-unsur katekese beragam karena muncul
dalam sejarah yang berbeda-beda. ‘




